BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik. Selanjutnya menurut penjelasan pasal 37 undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Untuk mengembangkan proses pembelajaran yang mengarah pada pencapaian kompetensi tersebut, maka guru dituntut untuk mengajar secara efektif. Efektif dimaksudkan bahwa proses pembelajaran mampu mencapai tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang ditetapkan.
 Guru juga seyogyanya menggunakan variasi model pembelajaran pada waktu mengajar. Variasi model pembelajaran mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, smempermudah siswa dalam belajar dan kelas menjadi hidup. Penyajian model pembelajaran yang selalu sama akan membosankan siswa
, sehingga dalam proses pembelajaran terjadi interaksi positif antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungannya. Variasi dari sejumlah ragam kegiatan belajar juga diyakini akan cenderung menghasilkan pengetahuan yang tersimpan kuat dalam memori siswa.

Namun, tidaklah demikian dalam realitas yang terjadi di lapangan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang. Selama ini proses pelaksanaan belajar mengajar dikelas 4 MI Quraniah 5 Palembang pada mata pelajaran PKn  hanya melakukan metode yang monoton seperti ceramah. Selain itu pada pelaksanaan kerja kelompokpun dalam menyelesaikan tugas tidak bervariasi. Dimana siswa diberi penugasan secara berkelompok dan setelah itu siswa mengerjakan tugas kelompoknya dan setelah selesai siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok kepada guru.
 Hal ini sering dilakukan secara monoton setiap ada penugasan secara berkelompok
Berdasarkan observasi yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang terjadi dikelas 4 MI Quraniah 5 Palembang, antara lain:  rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran PKn misalnya: ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun menjawab; rendahnya kerjasama siswa pada saat mengerjakan tugas kelompok misalnya ketika guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara berkelompok siswa masih enggan untuk bertukar pendapat dengan temannya. 

Permasalahan dikelas 4 tersebut diduga akibat 2 faktor yaitu faktor siswa dan faktor guru. Faktor dari siswa meliputi: rendahnya motivasi siswa belajar, adanya anggapan pelajaran PKn sebagai pelajaran menghafal, rendahnya perhatian siswa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan, faktor dari guru  meliputi: penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal, guru belum menemukan strategi pembelajaran yang tepat yang bisa menantang siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran, penggunaan metode ceramah yang selama ini dilakukan guru membuat pembelajaran kaku dan berpusat pada guru.
Dari realita tersebut dapat berakibat hasil belajar siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi nilai yang diperoleh siswa kelas 4 rendah. Nilai rata-rata dari hasil evaluasi dicapai siswa kelas 4 adalah 60. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan M.I Quraniah 5 Palembang adalah 65,60. Dari 26 siswa, 10 siswa yang mencapai ketuntasan belajar atau sekitar 30,6%. Sedangkan 16 siswa belum mencapai ketuntasan atau sekitar 69,4% 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas, karena dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar dikelas harus selalu dilakukan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK kekurangan/ kelemahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar dapat teridentifikasi dan terdeteksi, untuk selanjutnya dicari solusi yang tepat.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran yang menuntut peran aktif siswa. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran, lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Menurut Kasinyo Harto, anak yang dalam proses belajarnya diaktifkan juga akan menjadi senang karena merasa terlibat dan memiliki proses belajar tersebut.
 Agar siswa mampu berinteraksi satu sama lain, maka guru dituntut untuk lebih aktif dalam menentukan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga hasil belajar kognitif siswa meningkat.
Salah satu Model Pembelajaran adalah Information Search. Selain untuk meningkatkan hasil belajar, keunggulan yang lainnya adalah membuat suasana di kelas menjadi menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan  Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan melalui Model Pembelajaran Information Search pada Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang.
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat didentifikasi sebagai berikut:

a. Rata-rata hasil tes siswa di bawah KKM

b. Kemampuan berpikir rasional siswa sangat lemah
c. Siswa kurang aktif dan cenderung pasif
d. Pembelajaran di kelas masih berjalan monoton
e. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat
f. Metode yang digunakan bersifat konvensional
g. Belum ada kolaborasi antara guru dan siswa
2. Batasan Masalah

Untuk mengefektifkan proses penelitian, peneliti memberikan batasan pengkajian masalah yang akan diteliti yaitu:

a. Penelitian Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dari segi kognitif.

b. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran  Information Search.

c. Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai penelitian adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang yang berjumlah 26 orang terdiri dari 17 orang laki – laki dan 9 orang perempuan.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “apakah penggunaan model pembelajaran Information Search dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 4 M.I Quraniah 5 Palembang?”
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) setelah diterapkannya model pembelajaran Information Search pada siswa kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah (MIQ) 5 Palembang. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam dunia pendidikan, khususnya dalam karya tulis ilmiah dalam rangka mengembangkan khasanah ilmiah.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

c. Sebagai pengembang disiplin ilmu ke arah berbagai spesifikasi

2. Manfaat Praktis

A. Bagi peserta didik

a. Peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran.

b. Membantu peserta didik untuk menguasai dan memahami materi pelajaran dengan baik.

B. Bagi pendidik

a. Dapat merencanakan proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien.

b. Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi dalam memecahkan maalah.

c. Memperoleh informasi kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam belajarnya.

C. Bagi sekolah / lembaga

a. Mendapatkan informasi tentang model pembelajaran Information Search, yang nantinya dapat diterapkan di kelas lain oleh guru lain.

b. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  serta meningkatkan mutu pendidikan.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori yang ditulis dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah konsep-konsep tentang belajar, hasil belajar serta model pembelajaran information search. Belajar adalah syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan dalam segala hal, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun keterampilan. Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usaha yang diberikan guru agar  siswa mendapat dan mampu menguasai apa yang diterimanya, dalam hal ini mata pelajaran PKn.

a. Prinsip dan Tujuan Belajar

1) Beberapa prinsip dalam belajar antara lain:
a) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya.

b) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para siswa.Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi.

c) Dalam banyak hal belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning (pembiasaan).

d) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka menemukan isi pelajaran.

e) Belajar dapat dilakukan 3 cara yaitu :

(1) diajar secara langsung

(2) kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung

(3) pengenalan dan  peniruan

f) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung  akan lebih efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan hafalan saja.

g) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan.

h) Bahan pelajaran yang bermakna/ berarti, lebih mudah dan menarik    untuk dipelajari.

i) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar.

j) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya sendiri.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa.
 


Hasil belajar meliputi: Hal ihwal keilmuan dan peng etahuan; konsep atau fakta (kognitif); hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif); hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik).

c. Model Pembelajaran Information Search
Model pembelajaran information search (mencari informasi) ialah model pembelajaran mencari informasi atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar kelas. Informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber atau media pembelajaran yang bernilai edukatif, misalnya: koran, televisi, radio, internet, buku ajar dan lain-lain. Pembelajaran ini diawali dengan pertanyaan yang menggugah siswa untuk aktif mencari sendiri jawaban dengan cara bekerja sama dengan siswa lainnya. Berikut ini langkah-langkah model pembelajaran information search :  
1. Sampaikan tujuan pembelajaran yang disampaikan dengan  

metode ini.
2. Susun sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat dicari
Dalam sumber materi tersebut.
3. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok agar peserta didik   

       dapat belajar dengan cara kerja sama.
4. Bagikan sumber materi (bacaan, buku teks, handout
           (selebaran), dokumen dan lain-lain.
5. Siswa diminta untuk mencari informasi tentang pertanyaan 

            atau permasalahan yang diberikan oleh guru melalui   

            berbagai referensi yang telah disediakan.
6. Siswa menulis hasil pemecahan soal tersebut dalam LDS 
            secara bersama-sama.
7. Siswa menyampaikan hasil problem solving mereka, siswa
            yang lain ikut menanggapi dan memberikan pertanyaan,  

           sehingga terjadi diskusi yang interaktif.
8. Pada akhirnya, guru memberikan penegasan hasil diskusi
      agar tidak terjadi salah persepsi tentang konsep materi yang
      telah dipelajari.
Kelebihan dari Model Pembelajaran Information Search (mencari informasi) adalah sebagai berikut:
1. Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar 

terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.
2. Siswa aktif bertanya dan mencari informasi.
3. Mendorong timbuhya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.
Sedangkan, kekurangan dari Model Pembelajaran Information Search (mencari informasi) adalah sebagai berikut:
1. Siswa sulit menemukan jawaban berdasarkan informasi yang diterima
2. Membutuhkan waktu yang lama dalam menemukan penerapannya, jika pertanyaan yang diajukan terlalu sulit sekaligus kurangnya informasi yang diperoleh siswa
3. Tidak dapat digunakan untuk semua jenjang pendidikan untuk efektifitasnya

F. Hipotesis Tindakan
1. Proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Information Search ini nilai rata-rata persentasenya adalah lebih dari atau sama dengan 80%
2. Nilai rata-rata dengan menggunakan model pembelajaran Information Search lebih dari atau sama dengan 70
G. Metodologi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanayak 26 orang, yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

2. Teknik dan Alat pengumpul Data
1. Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang valid, data dikumpulkan melalu teknik sebagai berikut:

a.  Tes

Pada penelitian ini pengumpulan data melalui tes tetulis, Tes tertulis yaitu jenis tes dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan / soalnya dilakukan secara tertulis dan testee memberikan jawabannya juga secara tertulis.
 Tes ini dilakukan pada siswa untuk melihat hasil belajar siswa.

b. Non Tes.

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Metode ini digunakan untuk mengamati proses belajar yang meliputi aktivitas belajar, minat, dan perhatian belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
.2. Dokumentasi


Dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
 Metode ini digunakan untuk mengetahui atau memperoleh data mengenai keadaan guru, keadaan siswa, hasil belajar dan catatan yang berhubungan dengan penelitian.

2. Teknik Analisis Data


Untuk mengolah data agar mendapatkan hasil komparatif, peneliti mengumpulkan data pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Information Search pada siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang


Analisis data tes yang digunakan adalah dengan melihat hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Information Search. Untuk memperoleh nilai siswa digunakan rumus sebagai berikut:    N = [image: image2.png]SKOR.



 × 100 %

Apabila hasil belajar siswa mencapai KKM ≥ 74,93 maka siswa dapat dikatakan tuntas. Maka model pembelajaran Information Search dapat digunakan pada proses pmbelajaran pada siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teoritik

1. Tinjauan Tentang Dasar Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar


Menurut Fitri Oviyanti, belajar pada hakikatnya adalah sebuah proses/ aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut bersifat positif, progress (maju) dan meliputi seluruh aspek tingkah lakunya baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.


Menurut Dalyono, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya


Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usaha yang diberikan guru agar  siswa mendapat dan mampu menguasai apa yang diterimanya, dalam hal ini mata pelajaran PKn
b. Tujuan Belajar
Adapun tujuan belajar ada 3 jenis yaitu:

a) Untuk mendapatkan pengetahuan.

b) Penanaman konsep dan keterampilan.

c) Pembentukan sikap.

c. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi atau belum.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa bagi seorang siswa, nilai merupakan sesuatu yang sangat penting karena nilai merupakan cerminan dari keberhasilan belajar.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor Internal dan Eksternal. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Sedangkan Eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.

1) Faktor Internal
a. Faktor Biologis (Jasmaniah/Kesehatan)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan. Pertama, kondisi fisik yang normal atau tidak. Sehat atau tidaknya seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, memiliki cacat tubuh atau tidak, sejak dalam kandungan atau setelah lahir. 
b.Faktor Psikologis

Faktor Psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Sekurang-kurangnya ada 4 faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor ini adalah intelegensi, kemauan, bakat, dan minat.
2) Faktor Eksternal


Faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

a) Faktor Lingkungan Keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang. Adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya, maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya yang berupa: cara orang tua mendidik, kebersamaan antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi.

b) Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

c) Faktor Lingkungan Masyarakat

Seorang siswa dapat memiliki lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor eksternal yang  juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat.
2. Latar Belakang Pengembangan Materi PKn

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hakikat Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kebangsaan modern. Negara kebangsaan modern adalah negara yang pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan atau nasionalisme yaitu pada tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan bersama di bawah satu negara yang sama walaupun warga negara tersebut berbeda-beda agama, ras, etnik, atau golongannya. 
Komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, perlu ditingkatkan secara terus menerus untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia. Secara historik, Negara Indonesia telah diciptakan sebagai Negara Kesatuan dalam bentuk Republik.
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusian yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dalam perkembangannya sejak proklamasi 17 Agustus 1945 sampai dengan penghujung abad ke-20, rakyat Indonesia telah mengalami berbagai peristiwa yang mengancam keutuhan negara. Untuk itu diperlukan pemahaman yang mendalam dan komitmen yang kuat serta konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Konstitusi Negara Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada seluruh komponen bangsa Indonesia, khususnya generasi muda sebagai generasi penerus.

Indonesia harus menghindari sistem pemerintahan otoriter yang memasung hak-hak warga negara untuk menjalankan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kehidupan yang demokratis di dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, pemerintahan, dan organisasi-organisasi non pemerintahan perlu dikenal, dipahami, diinternalisasi,dan diterapkan demi terwujudnya pelaksanaan prinsip-prinsip demokrasi.

Selain itu, perlu pula ditanamkan kesadaran bela negara, penghargaan terhadap hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung jawab sosial ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, serta sikap dan perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatka oleh Pancasila dan UUD 1945.


B. Tinjauan Model Pembelajaran Information Search 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa Indonesia dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif.
 Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil yang berjumlah 4–6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
 Anita lie menyebut cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain.

Definisi pembelajaran kooperatif ( coopertive learning ) secara umum adalah suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif bertukar pikiran sesamanya dalam memahami suatu  materi pelajaran, siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang, struktur heterogen (tinggi, sedang, rendah) bahkan bila memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin berbeda.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya.

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan utuk mewujudkan kegiatan  belajar mengajar  yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerjasama dengaan  siswa  lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama cooperative learning adalah untuk memperoleh pengetahuan dari sesama temannya.
 Jadi, tidak lagi pengetahuan itu hanya diperoleh dari gurunya, dengan belajar kelompok seorang teman haruslah memberikan kesempatan kepada teman yang lain untuk mengemukakan pendapatnya dengan cara menghargai pendapat orang lain, saling mengoreksi kesalahan dan saling membetulkan sama lainnya.

Dengan melaksanakan model pembelajaran cooperative learning, siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social skill), seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas.
 Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya.

3. Unsur-Unsur Dalam Pembelajaran Kooperatif

Terdapat 5 unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu: 

1) ketergantungan yang bersifat positif antar siswa. Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain.

2) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa.

3) Tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal membantu siswa yang membutuhkan bantuan.

4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan, seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya.

5) Proses kelompok. Belajar kooperatif  tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok.  Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik.

4. Model Pembelajaran Information Search
a. Pengertian  Model pembelajaran Information Search
Model pembelajaran Information Search ini bisa disamakan dengan ujian open-book. Tim-tim di kelas mencari informasi (biasanya yang diungkap dalam pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Model pembelajaran ini sangat membantu menjadikan materi yang biasa-biasa saja menjadi lebih menarik
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Information Search
1. Membuat sekumpulan pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari informasi yang bisa ditemukan dalam buku sumber yang telah dibagikan kepada siswa. Materi sumbernya bisa mencangkup:
a. Buku pegangan 
b. Dokumen 

c. Buku teks

d. Panduan referensi

e. Informasi yang diakses melalui komputer

2. Membagikan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang akan dibahas.
3. Memberi perintah kepada siswa untuk mencari informasi dalam tim-tim kecil. Kompetisi yang bersahabat bisa diwujudkan untuk mendorong partisipasi
4. Membahas jawabannya di depan kelas. Dengan memperluas jawaban guna memperluas cakupan pembelajaran
5. Bersama siswa menyimpulkan jawaban dari informasi sumber yang tersedia.

c. Kelebihan dan kelemahan Model pembelajaran Information Search
Kelebihan dari Model Pembelajaran Information Search (mencari informasi) adalah sebagai berikut:
1. Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar 

terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.
2. Siswa aktif bertanya dan mencari informasi.
3. Mendorong timbuhya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.
Sedangkan, kekurangan dari Model Pembelajaran Information Search (mencari informasi) adalah sebagai berikut:
1. Siswa sulit menemukan jawaban berdasarkan informasi yang diterima
2. Membutuhkan waktu yang lama dalam menemukan penerapannya, jika pertanyaan yang diajukan terlalu sulit sekaligus kurangnya informasi yang diperoleh siswa 

3. Tidak dapat digunakan untuk semua jenjang pendidikan untuk efektifitasnya

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MI Quraniah 5 Palembang terletak di kelurahan 9 ilir Lorong Kebangkan, karena lokasi sekolah tersebut terletak di tengah pemukiman penduduk 9 ilir yang mayorita muslim. Penelitian ini dilakukan pada kelas 4 M.I Quraniah 5 Palembang
2. Waktu 
Kegiatan penelitian ini berlangsung selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan bulan September 2014 yang terdiri dari 2 siklus, yaitu siklus pertama yang dilaksanakan tanggal   Agustus 2014 dan siklus kedua pada tanggal      September 2014
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanayak 26 orang

4. Jadwal Penelitian
Tabel 1

Jadwal Pelaksanaan Perbaikan Pengajaran

	No
	Siklus
	Materi Pembelajaran
	Tanggal Pelaksanaan

	1
	Pertama
	Lembaga – lembaga Pemerintahan desa dan kecamatan
	    Agustus 2014

	2
	Kedua
	Lembaga – lembaga pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
	       September 2014


B. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas 4 semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 MI Quraniah 5 Palembang adalah 74,93. Indikator keberhasilan ditunjukkan apabila hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya dan mencapai 75 % dari Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) > 74,93.

C. Gambaran Umum Penelitian

1.  Siklus Tindakan


Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut.

Siklus 1

a. Perencanaan (Planning)

1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran Information Search. Pada siklus 1 ini kompetensi dasar yang akan disampaikan pada siswa adalah mengenal lembaga – lembaga pemerintahan desa dan kecamatan
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran tentang Pemerintahan desa dan kecamatan.

3) Menyusun pedoman observasi/pengamatan
4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran yang berupa tes tertulis  yang akan diberikan  kepada siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa.
b. Pelaksanaan (Acting)

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.

2) Menyajikan materi pelajaran dan memberi arahan tentang kegiatan yang akan dilakukan.

3) Membagi siswa dalam lima kelompok yang terdiri dari setiap kelompok 5-6 orang siswa.

4) Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Information Search
5) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran Information Search
c. Pengamatan (Observation)

Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Observasi dilakukan untuk mengetahui apakah  guru sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perbaikan pembelajaran.

d. Refleksi (Reflecting)


Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan kategorisasi dan penyimpulan data yang telah terkumpul dalam tahapan pengamatan. Dalam tahapan refleksi, peneliti juga melakukan evaluasi terhadap kekurangan atau kelemahan dari implementasi tindakan sebagai bahan dan pertimbangan untuk perbaikan di siklus berikutnya.

Siklus 2


Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan (Planning)
Tim Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Pada siklus kedua ini kompetensi dasar yang akan disampaikan pada siswa tentang mengenal lembaga – lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
b. Pelaksanaan (Acting)

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Information Search berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

c. Pengamatan (Observation)

Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan menggunakan  model  pembelajaran Information Search.
d. Refleksi (Reflecting)
Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen dengan model pembelajaran Information Search dalam meningkatkan hasil belajar siswa
2. Teknik dan Alat pengumpul Data


Untuk memperoleh data yang valid, data dikumpulkan melalu teknik sebagai berikut:
a. Tes

Pada penelitian ini pengumpulan data melalui tes tetulis, Tes tertulis yaitu jenis tes dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan / soalnya dilakukan secara tertulis dan testee memberikan jawabannya juga secara tertulis.
 Tes ini dilakukan pada siswa untuk melihat hasil belajar siswa.

b. Non Tes.

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Metode ini digunakan untuk melihat langsung objek penelitian tentang pelaksanaan supervisi pendidikan, pelaksanaan proses belajar mengajar, keadaan sarana dan prasarana, serta fasilitas yang memadai. Observasi dilakukan oleh teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran
2. Dokumentasi



Dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
 Metode ini digunakan untuk mengetahui atau memperoleh data mengenai keadaan guru, keadaan siswa, hasil belajar dan catatan yang berhubungan dengan penelitian.

3. Teknik Analisis Data



Untuk mengolah data agar mendapatkan hasil komparatif, peneliti mengumpulkan data pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Information Search pada siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang



Analisis data tes yang digunakan adalah dengan melihat hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Information Search. Untuk memperoleh nilai siswa digunakan rumus sebagai berikut:    N = [image: image4.png]SKOR.



 × 100 %
Apabila hasil belajar siswa mencapai KKM ≥ 74,93 maka siswa dapat dikatakan tuntas. Maka model pembelajaran Information Search dapat digunakan pada proses pmbelajaran pada siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang untuk meningkatkan hasil 
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Siklus
Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, subjek penelitiannya adalah siswa siswi kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Mata Pelajaran yang dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Adapun pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan  Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan melalui Model Pembelajaran Information Search pada Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang. “ dibagi menjadi dua, yaitu pra siklus dan per siklus. Pada pra siklus materi pembelajaran tentang contoh-contoh contoh lembaga-lembaga pemerintahan pada siklus 1 materi mengenal lembaga – lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan kecamatan, siklus 2 materi pembelajaran tentang mengenal lembaga – lembaga dalam pemerintahan kabupaten, kota dan provinsi.
Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran Information Search dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang, untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan mulai dari pra siklus sampai siklus 2.

1. 
Hasil Observasi Pra siklus 

Data yang diperoleh pada pra siklus diambil dari nilai ulangan harian siswa dalam semester ganjil tahun 2014. Dapat dilihat pada tabel :
Tabel 2
Data Pra Siklus Hasil Belajar Siswa Kelas 4

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM  (74,93)

	
	
	
	Tuntas
	Belum Tuntas

	1
	Annisa       
	40
	
	√

	2
	Andrean
	80
	√
	

	3
	Abdullah
	60
	
	√

	4
	Calvin 
	60
	
	√

	5
	Dila fadhilah
	40
	
	√

	6
	Futra 
	30
	
	√

	7
	Erik 
	60
	
	√

	8
	Haikal 
	50
	
	√

	9
	M. Alfat
	90
	√
	

	10
	M. Ananda Trisna
	40
	
	√

	11
	M.Aris
	60
	
	√

	12
	M. Azhari
	80
	√
	

	13
	M. Febriansyah
	65
	
	√

	14
	M. Fikri
	80
	√
	

	15
	M. Janata
	60
	
	√

	16
	M. Rio Ramadhan
	75
	√
	

	17
	Mutiah Barokah
	70
	
	√

	18
	Nayra 
	75
	√
	

	19
	Nouval
	50
	
	√

	20
	Oktaviani 
	60
	
	√

	21
	Periansyah 
	90
	√
	

	22
	Siti Nurhaliza
	50
	
	√

	23
	Sri Rezeki
	50
	
	√

	24
	Tasya Amanda
	60
	
	√

	25
	Tasya Nazila
	80
	√
	

	26
	Zahra 
	70
	
	√

	
	Jumlah
	1625
	8
	18

	
	Rata – rata
	62,5
	
	







Gambar 1
Grafik Pra Siklus Hasil Belajar Siswa Kelas 4
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Tabel 7 dan grafik menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 4 pada pra siklus yang  ada 8 orang (30,6%) siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 18 orang (69,4%). Hal ini dimungkinkan karena belum diterapkannya model-model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa belum termotivasi untuk belajar yang mengakibatkan hasil belajar siswa belum memenuhi standar KKM yaitu 74,93.

Berdasarkan data dari hasil belajar siswa pada pra siklus yang masih banyak belum memenuhi standar KKM, maka peneliti akan melakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Information Search
B. Deskripsi Hasil Tindakan
1. Paparan Tindakan Siklus 1

a. Perencanaan Tindakan Siklus 1

Rencana pembelajaran siklus 1 difokuskan untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada saat observasi awal pada pra siklus. Pada tahap observasi awal ditemukan bahwa hasil belajar siswa di kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang TP. 2013-2014 masih rendah. Bertitik tolak dari masalah-masalah di atas, maka peneliti membuat perencanaan pembelajaran sebagai berikut:

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa. Pada siklus 1 ini kompetensi dasar yang akan disampaikan pada siswa adalah mengenal lembaga – lembagadalam susunan pemerintahan
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran tentang pemerintahan desa dan kecamatan dan menggunakan model pembelajaran Information Search.
3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar contoh lembaga – lembaga pemerintahan

4) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran atau penilaian proses pembelajaran.

5) Menyiapkan lembar observasi.
b. Proses Pelaksanaan Siklus 1
1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pembelajaran.

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Information Search
3) Guru  menyampaikan materi yang akan disajikan

4) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil

5) masing-masing ketua kelompok diberikan buku sumber tentang materi yang akan dipelajari dan diberikan satu lembar kertas pertanyaaan oleh guru 

6) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menyampaikan apa yang dijelaskan oleh guru kepadanya.

7) Siswa bersama kelompoknya mencari jawaban dari lembar pertanyaan yang diberikan guru di buku yang telah dibagikan setiap kelompok.

8) Setiap kelompok membahas jawaban pertanyaan mereka masing-masing didepan kelas. 

9) Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban dari setiap kelompok yang maju ke depan kelas

10) Siswa mengerjakan soal evaluasi.

11) Siswa bersama guru mengadakan refleksi terhadap pembelajaran.

12) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka.

c. Hasil Pelaksanaan Siklus 1
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa dengan  menggunakan model pembelajaran information search di kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang TP. 2013-2014 dilakukan tes / evaluasi pada siklus 1. Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa terdapat pada tabel  berikut ini:
Tabel 3 
Data Siklus 1 Hasil Belajar Siswa Kelas 4

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM  (74,93)

	
	
	
	Tuntas
	Belum Tuntas

	1
	Annisa       
	70
	
	√

	2
	Andrean
	85
	√
	

	3
	Abdullah
	60
	
	√

	4
	Calvin 
	65
	
	√

	5
	Dila fadhilah
	65
	
	√

	6
	Futra 
	70
	
	√

	7
	Erik 
	75
	√
	

	8
	Haikal 
	70
	
	√

	9
	M. Alfat
	100
	√
	

	10
	M. Ananda Trisna
	80
	√
	

	11
	M.Aris
	75
	√
	


	12
	M. Azhari
	80
	√
	

	13
	M. Febriansyah
	70
	
	√

	14
	M. Fikri
	80
	√
	

	15
	M. Janata
	65
	
	√

	16
	M. Rio Ramadhan
	90
	√
	

	17
	Mutiah Barokah
	70
	
	√

	18
	Nayra 
	90
	√
	

	19
	Nouval
	70
	
	√

	20
	Oktaviani 
	70
	
	√

	21
	Periansyah 
	100
	√
	

	22
	Siti Nurhaliza
	70
	
	√

	23
	Sri Rezeki
	65
	
	√

	24
	Tasya Amanda
	70
	
	√

	25
	Tasya Nazila
	90
	√
	

	26
	Zahra 
	85
	√
	

	
	Jumlah
	1980
	12
	14

	
	Rata – rata
	76,15 
	
	


   
     (Sumber : hasil tes evaluasi) 



Dari penjabaran di atas dapat di buat grafik sebagai berikut:
Gambar 2

Grafik Siklus 1 Hasil Belajar Siswa Kelas 4
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Pada Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa  kelas 4, pada siklus 1 terdapat 12 orang siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar (44,4%). Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 14 orang (55,6%). Rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 62,5 menjadi 76,15 pada siklus 1. Peningkatan presentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada pra siklus dan siklus 1 masih rendah yaitu hanya meningkat 13,8%. Hal ini dimungkinkan karena siswa belum terbiasa dengan diterapkannya model pembelajaran information search yang mengharuskan siswa aktif dan kerja sama dalam mencari jawaban.


Hal ini dimungkinkan karena guru sebelumnya masih menerapkan model pembelajaran yang konvensional. Walau masih tergolong rendah peningkatan ketuntasan belajar siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang setelah diterapkannya model pembelajaran information search pada siklus 1 ini, tetapi sudah ada kemajuan dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model pembelajaran information search

d. Hasil Observasi Peneliti Kepada Siswa

Menurut pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung kelihatan bahwa siswa sangat senang dalam belajar dengan menggunakan pembelajaran model information search. Hasil observasi dua pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukan pola bahwa pembelajaran berlangsung baik. Hasil observasi kedua pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada siklus I, diuraikan sebagai berikut.
1) Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti
Analisis data hasil observasi menggunakan analisis presentasi. Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara membagi jumlah skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai berikut.

Persentase nilai rata- rata ( NR ) = [image: image8.png]Jjumlah skor

skor maksimal



 x 100 %
Hasil observasi pengamat I terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4
Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Peneliti

	No
	   Nama Murid
	Indikator

	
	
	Memperhatikan  proses pembelajaran
	Aktif mengerjakan soal latihan
	Bersemangat Mengerjaka tugas
	Disiplin mengerjakan tugas

	1
	Annisa       
	√
	√
	
	

	2
	Andrean
	√
	√
	√
	

	3
	Abdullah
	         √
	
	
	

	4
	Calvin 
	√
	
	
	

	5
	Dila fadhilah
	√
	√
	
	

	6
	Futra 
	√
	√
	
	√

	7
	Erik 
	√
	√
	
	√

	8
	Haikal 
	√
	
	
	√

	9
	M. Alfat
	√
	√
	√
	√

	10
	M. Ananda Trisna
	√
	√
	√
	√

	11
	M.Aris
	√
	
	√
	√

	12
	M. Azhari
	√
	√
	
	√

	13
	M. Febriansyah
	√
	√
	
	

	14
	M. Fikri
	√
	√
	√
	

	15
	M. Janata
	
	
	√
	

	16
	M. Rio Ramadhan
	√
	√
	√
	√

	17
	Mutiah Barokah
	√
	√
	
	

	18
	Nayra 
	√
	√
	√
	√

	19
	Nouval
	
	√
	√
	

	20
	Oktaviani 
	√
	
	
	

	21
	Periansyah 
	√
	√
	√
	√

	22
	Siti Nurhaliza
	√
	√
	√
	

	23
	Sri Rezeki
	
	
	
	√

	24
	Tasya Amanda
	√
	√
	
	

	25
	Tasya Nazila
	√
	√
	√
	

	26
	Zahra 
	√
	√
	√
	

	
	Jumlah
	23
	19
	12
	11


Berdasarkan  data  tabel   di atas,   selanjutnya  akan  diklasifikasikan  dalam

persentasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas pada siklus 1, seperti tabel berikut:





Tabel 5

Hasil Observasi Siswa Kelas 4 Pada Siklus 1

	Hasil Observasi Siswa (%)
	Frekuensi Siklus I

	80-100
	5

	60-79
	9

	40-59
	7

	20-39
	5

	≤19
	-

	Jumlah 
	26

	Rata-Rata
	63,46


Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus 1 jumlah siswa yang tergolong sangat aktif ada 5 orang siswa, aktif ada 9 orang siswa, yang cukup aktif ada 7 dan  5 siswa yang tergolong kurang aktif. Rata-rata observasi diperoleh dari jumlah persentasi indicator dibagi dengan jumlah siswa ([image: image10.png]


 = 63,46)
Dari penjabaran di atas dapat di buat grafik sebagai berikut:





Gambar 3

Grafik Hasil Observasi Siswa Siklus I
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Jika  didasarkan  pada  perhitungan  rata-rata perindikator aktivitas siswa pada siklus 1 dapat dilihat tabel dibawah ini :
Tabel 6
Rata-Rata Perindikator Aktivitas Siswa pada Siklus 1

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Siklus

1
	Memperhatikan proses pembelajaran
	Aktif Mengeja Kan soal PKn
	Semangat Mengerjakan Tugas
	DisilpinMengerjakanTugas 
	     Jumlah
	Rata-rata

	
	88,46
	73,07
	46,15
	42,30
	249,98
	62,49


Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa perindikator sebesar 62,49. Aktivitas terbesar sebesar pada indicator memperhatikan proses pembelajaran dan aktif mengerjakan soal PKn dengan rata-rata yang sama 88,46.
2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat aktif dan penuh semangat serta selama  mengikuti pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil pengamatan kegiatan siswa yang dilakukan oleh pengamat II (teman sejawat ). 

Hasil observasi pengamat II terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel  berikut ini.



Tabel 7
Lembar Observasi Teman Sejawat terhadap Aktivitas Guru Siklus 1

	No


	Kegiatan 
	                               Kemunculan 

	
	
	YA                  
	   Tidak 

	1
	Menginformasikan tujuan
	√
	

	2
	Apersepsi 
	√
	

	3
	Motivasi Awal
	
	√

	4
	Mengajukan pertanyaan berkaitan materi yang dipelajari
	√
	

	5
	Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
	√
	

	6
	Menjelaskan model pembelajaran information search
	√
	

	7
	Melibatkan siswa dalam media 
	√
	

	8
	Memperhatikan siswa yang tidak konsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar
	
	√

	9
	Melakukan motivasi baik teguran, penghargaan maupun bagi siswa yang tidak mengikuti langkah-langkah BKM
	
	√

	10
	Melakukan penilaian selama proses pembelajaran
	√
	

	11
	Melakukan penilaian pada akhir pembelajaran
	√
	


Dari tabel observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru di atas dapat dilihat bahwa guru sudah cukup baik dalam melakukan proses pembelajaran, hanya saja masih ada baberapa aaktivasi yang belum dilakukan oleh guru yaitu tidak melakukan memotivasi siswa pada awal pembelajaran, tidak memperhatikan siswa yang tidak konsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan tidak melakukan motivasi baik teguran,penghargaan maupun hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti langkah-langkah KBM.
e.  Refleksi Siklus 1



Pada awal pembelajaran ini, terjadi peningkatan hasil belajar, yakni jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar yakni mengalami penurunan dari 18 orang menjadi 14 orang. Sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 8 orang menjadi 12 orang. Namun demikian, hasil belajar siswa belum seperti yang diharapkan dengan kondisi masih banyak siswa yang belum tuntas dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari lembar observasi. Peneliti menyimpulkan bahwa hal tersebut dimungkinkan karena beberapa sebab yaitu:

1) Materi pembelajaran baru sekilas diajarkan.

2) Belum dijelaskan kepada siswa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran information search kepada siswa. Siswa juga belum terbiasa menggunakan model pembelajaran kooperatif information search
3) Dalam pembagian kelompok, guru membagi siswa  berdasarkan urutan nama di absen.

4) Guru kurang membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam menjawab pertanyaan, sehingga ada siswa yang belum bisa menjawab dengan tepat.

5) Guru tidak secara keseluruhan mengklarifikasi jawaban siswa.



Pada tindakan pembelajaran selanjutnya model pembelajaran dipersiapkan lebih matang lagi, terutama berkaitan dengan penjelasan materi, penjelasan model pembelajaran information search. tekhnik pembagian kelompok, kegiatan membimbing siswa dan mengklarifikasi jawaban siswa.

2. Paparan Tindakan Siklus 2

a. Perencanaan Tindakan Siklus 2

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Kompetensi Dasar yang akan disampaikan pada siswa mengenai lembaga – lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi  dengan menggunakan model pembelajaran information search
2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar.
3) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa  terhadap materi pembelajaran atau penilaian proses pembelajaran.
4) Menyiapkan lembar observasi.
5) Memberikan motivasi kepada kelompok agar lebih aktif lagi dalam    pembelajaran.

6) Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan

b. Proses Pelaksanaan Siklus 2

1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pembelajaran.
2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran model information search
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
4) masing-masing ketua kelompok diberikan buku sumber tentang materi yang akan dipelajari dan diberikan satu lembar kertas pertanyaaan oleh guru 
5) ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menyampaikan apa yang dijelaskan oleh guru kepadanya.
6) Siswa bersama kelompoknya mencari jawaban dari lembar pertanyaan yang diberikan guru di buku yang telah dibagikan setiap kelompok.
7) Setiap kelompok membahas jawaban pertanyaan mereka masing-masing didepan kelas. 
8) Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban dari setiap kelompok yang maju ke depan kelas
9) Siswa mengerjakan soal evaluasi.
10) Siswa bersama guru mengadakan refleksi terhadap pembelajaran.
11) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka.
12) Siswa mengerjakan soal evaluasi
13) Siswa bersama peneliti mengadakan refleksi terhadap pembelajaran.
14) Peneliti menjelaskan tentang penguatan dan penekanan pada hal-hal yang belum dipahami.
15) Siswa memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya hari ini.
16) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka.
c. Hasil Pelaksanaan Siklus 2



Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran information search di kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang TP. 2014-2015 dilakukan tes akhir pada siklus 2. Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 8
Data Siklus 2 Hasil Belajar Siswa Kelas 4

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM  (74,93)

	
	
	
	Tuntas
	Belum Tuntas

	1
	Annisa       
	80
	√
	

	2
	Andrean
	100
	√
	

	3
	Abdullah
	70
	
	√

	4
	Calvin 
	75
	√
	

	5
	Dila fadhilah
	80
	√
	

	6
	Futra 
	75
	√
	

	7
	Erik 
	85
	√
	

	8
	Haikal 
	80
	√
	

	9
	M. Alfat
	100
	√
	

	10
	M. Ananda Trisna
	100
	√
	

	11
	M.Aris
	90
	√
	

	12
	M. Azhari
	85
	√
	

	13
	M. Febriansyah
	80
	√
	

	14
	M. Fikri
	80
	√
	

	15
	M. Janata
	70
	
	√

	16
	M. Rio Ramadhan
	100
	√
	

	17
	Mutiah Barokah
	85
	√
	

	18
	Nayra 
	95
	√
	

	19
	Nouval
	80
	√
	

	20
	Oktaviani 
	70
	
	√

	21
	Periansyah 
	100
	√
	

	22
	Siti Nurhaliza
	80
	√
	

	23
	Sri Rezeki
	65
	
	√

	24
	Tasya Amanda
	80
	√
	

	25
	Tasya Nazila
	100
	√
	

	26
	Zahra 
	95
	√
	

	
	Jumlah
	2195
	22
	4

	
	Rata – rata
	84,42
	
	


    (Sumber : hasil tes evaluasi )


Dari penjabaran di atas dapat di buat grafik sebagai berikut:
Gambar 4
Grafik Siklus 2 Hasil Belajar Siswa Kelas 4
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Pada Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas 4, pada siklus 2 terdapat 22 orang siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar (83,3%). Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 4 orang (16,7%).



Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus 2 terlihat peningkatan hasil belajar siswa, siswa yang tergolong tuntas meningkat persentasenya dari 44,4% menjadi 83,3%, siswa yang tergolong belum tuntas menurun persentasenya dari 55,6% menjadi 16,7% rata-rata kelas juga sudah meningkat dari siklus 1 sebesar 76,15 menjadi 84,42 pada siklus 2.



Peningkatan persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus 1 dan siklus 2 sudah cukup baik yaitu meningkat sekitar 38,9%. Hal ini dimungkinkan karena siswa sudah terbiasa dengan diterapkannya model pembelajaran information search yang mengharuskan siswa aktif dan bekerja sama dalam menjawab pertanyaan. Mereka juga sudah mulai belajar menghargai  pendapat orang lain dan tidak lagi individual. 

d. Hasil Observasi

Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model information search siswa terlihat sangat antusias. Hasil observasi dari dua pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukkan pula bahwa pembelajaran sudah berlangsung baik. Hasil observasi kedua pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada siklus II, diuraikan sebagai berikut.

1) Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti

Analisis data hasil observasi menggunakan analisis presentasi. Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara membagi jumlah skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai berikut.

Persentase nilai rata- rata ( NR ) = [image: image14.png]Jjumlah skor

skor maksimal



 x 100 %
Hasil observasi pengamat I terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9

Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Peneliti
	No
	   Nama Murid
	Indikator

	
	
	MemperhatiKan proses pembelajarann
	Aktif mengerjakan soal latihan

	Bersemangat mengerjakan tugas
	Disipli mengerjakan tugas

	1
	Annisa       
	√
	√
	√
	√

	2
	Andrean
	√
	√
	√
	√

	3
	Abdullah
	         √
	
	√
	√

	4
	Calvin 
	√
	
	√
	

	5
	Dila fadhilah
	√
	√
	√
	

	6
	Futra 
	√
	√
	
	√

	7
	Erik 
	√
	√
	√
	√

	8
	Haikal 
	√
	
	√
	√

	9
	M. Alfat
	√
	√
	√
	√

	10
	M. Ananda Trisna
	√
	√
	√
	√

	11
	M.Aris
	√
	
	√
	√

	12
	M. Azhari
	√
	√
	
	√

	13
	M. Febriansyah
	√
	√
	√
	

	14
	M. Fikri
	√
	√
	√
	√

	15
	M. Janata
	√
	√
	√
	

	16
	M. Rio Ramadhan
	√
	√
	√
	√

	17
	Mutiah Barokah
	√
	√
	
	√

	18
	Nayra 
	√
	√
	√
	√

	19
	Nouval
	√
	√
	√
	

	20
	Oktaviani 
	√
	√
	√
	

	21
	Periansyah 
	√
	√
	√
	√

	22
	Siti Nurhaliza
	√
	√
	√
	√

	23
	Sri Rezeki
	√
	√
	
	√

	24
	Tasya Amanda
	√
	√
	√
	

	25
	Tasya Nazila
	√
	√
	√
	√

	26
	Zahra 
	√
	√
	√
	√

	
	Jumlah
	26
	22
	21
	19


Keterangan: Pengamat I = Guru kelas
Berdasarkan data tabel  di atas,  selanjutnya  akan  diklasifikasikan dalam prensentasi   aktivitasi  siswa  dalam mengikuti  pembelajaran di kelas pada siklus II, seperti tabel berikut:

Tabel 10

Hasil Observasi Siswa Kelas 4 Pada Siklus 2
	Hasil Observasi Siswa (%)
	Frekuensi Siklus 2

	80-100
	12

	60-79
	13

	40-59
	1

	20-39
	-

	≤19
	-

	Jumlah 
	26

	Rata-Rata
	85,57


Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus 2 jumlah siswa yang tergolong sangat aktif ada 12 orang siswa, aktif ada 13 orang siswa, dan yang tergolong cukup aktif ada 1 orang siswa. Rata-rata observasi diperoleh dari jumlah presentasi indikator  dibagi dengan jumlah siswa   [image: image15.png]


.
Dari penjabaran di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut:
        Gambar 5
Grafik Hasil Observasi Siswa Siklus II
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Jika  didasarkan  pada  perhitungan  rata-rata perindikator aktivitas siswa pada siklus 2 dapat dilihat tabel dibawah ini :
Tabel 11
Rata-Rata Perindikator Aktivitas Siswa pada Siklus 2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Siklus

1
	MemperhatiKan proses pembelajarann
	Aktif mengerjakan soal latihan

	Bersemangat mengerjakan tugas
	Disipli mengerjakan tugas
	        Jumlah
	Rata-rata

	
	100
	84,61
	80,76
	73,07
	338,44
	84,61


Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada materi struktur pemerintahan kabupaten, kota dan provinsi melalui model pembelajaran information search kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang  Tahun Pelajaran 2014-2015 dilakukan tes akhir pada siklus II.

2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat aktif dan penuh semangat serta antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan kegiatan siswa yang dilakukan oleh pengamat II (teman sejawat ). 
Hasil observasi pengamat II terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 12
Lembar Obsevasi Teman Sejawat terhadap Aktivitas Guru Siklus2
	No


	Kegiatan 
	                               Kemunculan 

	
	
	YA                  
	   Tidak 

	1
	Menginformasikan tujuan
	√
	

	2
	Apersepsi 
	√
	

	3
	Motivasi Awal
	√
	

	4
	Mengajukan pertanyaan berkaitan materi yang dipelajari
	√
	

	5
	Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
	√
	

	6
	Menjelaskan model pembelajaran information search
	√
	

	7
	Melibatkan siswa dalam model pembelajaran information search
	√
	

	8
	Memperhatikan siswa yang tidak konsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar
	√
	

	9
	Melakukan motivasi baik teguran, penghargaan maupun bagi siswa yang tidak mengikuti langkah-langkah BKM
	
	√

	10
	Melakukan penilaian selama proses pembelajaran
	√
	

	11
	Melakukan penilaian pada akhir pembelajaran
	√
	


Dari tabel observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru di atas dapat dilihat bahwa guru sudah baik dalam melakukan proses pembelajaran, hanya saja masih ada aktivitas yang belum dilakukan oleh guru tidak melakukan motivasi baik teguran, penghargaan maupun hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti langkah-langkah KBM.

e. Refleksi Siklus 2


Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang direncanakan dengan penggunaan model pembelajaran information search menjadikan proses pembelajaran berlangsung dengan suasana menarik dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari lembar observasi siklus 2 yang menunjukkan bahwa persentase keberhasilan mengajar sebesar 84,61%, dan telah mencapai standar KKM sehingga tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.
C. Pembahasan
Adapun hasil dalam penelitian tindakan kelas dengan judul” Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan  Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan melalui Model Pembelajaran Information Search pada Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang”, dibagi menjadi dua, yaitu pra siklus dan per siklus (Siklus I dan Siklus II).

1.  Hasil Tes

Pelakasanaan dan peningkatan hasil belajar siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang menggunakan model pembelajaran information search untuk lebih    jelasnya  peneliti  akan menguraikan  hasil     belajar  siswa  mulai  dari pra siklus sampai siklus II. Secara keseluruhan hasil penelitian yang telah di mulai dari tahap perencanaan. Pelaksanaan observasi, sampai tahap refleksi yang terlaksana pada siklus I dan siklus II dapat digambarkan sebagai berikut:                                          




Gambar 6

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II


[image: image17.emf]0

5

10

15

20

25

PRASIKLUS SIKLUS I SIKLUS II

Tuntas

Belum Tuntas

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran information search, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 8 orang (30,6%). Kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan media kartu bergambar terjadi peningkatan presentase ketuntasan belajar pada pembelajaran siklus I meningkat menjadi 12 orang (44,4%), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 22 orang (83,3%).
Dari hasil observasi pra siklus, paparan tindakan siklus I dan siklus II diperoleh Rata-rata nilai siswa pada pra siklus sebesar 62,5, pada siklus 1 sebesar 76,15 dan pada siklus 2 sebesar 84,42. Antara pra siklus dan siklus 1 terjadi peningkatanan rata-rata sebesar 13,65. Antara siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 8,27. Persentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus sebesar 30,6%, siklus 1 sebesar 44,4%, dan siklus 2 sebesar 83,3%. Terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa antara pra siklus dan siklus 1 sebesar 13,8%, sedangkan antara siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 38,9%.
2.  Hasil Observasi

Hasil observasi pada siklus 1 diperoleh rata-rata presentase 63,46% dan meningkat pada siklus II menjadi 85,57%. Dengan perhitungan rata-rata perindikator yakni:



Tabel 13

Rata-Rata Skor Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 1 dan Siklus II

	Pertemuan 
	Rata-Rata Skor
	Kriteria

	Siklus 1
	62,49
	Aktif

	Siklus 1I
	84,61
	Sangat Aktif

	Jumlah
	147,10
	Aktif

	Rata-Rata
	73,05
	



Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut:

Gambar 7
Grafik Rata-Rata Hasil Observasi  Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus II
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Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa rata-rata skor aktivitas dari pertemuan Siklus 1 (62,49), dan Siklus II (84,61) adalah 73,05. Maka berdasarkan tabel di atas kriteria hasil observasi aktivitas siswa tergolong aktif.

Pada lembar observasi terdapat empat indikator yaitu memperhatikan proses pembelajaran, aktif mengerjakan soal PKn, bersemangat mengerjakan tugas, dan disiplin mengerjakan tugas. Berdasarkan dari hasil analisis observasi yang dilakukan pada siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang diperoleh skor rata-rata keseluruhan aktivitas sebesar 73,05 dan dapat terlihat aktivitas yang paling dominan (tinggi) dilakukan siswa yaitu pada siklus 1 pada indikator memperhatikan proses pembelajaran dan aktif mengerjakan soal latihan PKn nilai rata-rata 88,46 dan pada siklus II  indikator memperhatikan proses pembelajaran yakni 100.

Aktivitas paling rendah yang dilakukan siswa adalah pada siklus 1 yaitu aktivitas disiplin mengerjakan tugas dengan nilai rata-rata 42,30. Dan pada siklus II yaitu pada aktivitas disiplin mengerjakan tugas dengan rata-rata 73,07. Hal  ini terjadi dikarenakan siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakan model pembelajaran information search.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran information search meningkat persentase ketuntasan belajar secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan model information search lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan peningkatan tersebut, maka pembelajaran dengan model pembelajaran information search pada mata pelajaran PKn dapat mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan proses pembelajaran yang bersifat konvensi
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran information search terbukti dapat meningkatkan hasil belajar yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa kelas 4 MI Quraniah 5 Palembang.

Adapun peningkatan hasil belajar dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa. Data peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa sebagai berikut:

Sebelum diterapkannya model pembelajaran information search, persentase ketuntasan belajar yakni sebesar 30,6%, kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran siklus 1 dengan menerapkan model pembelajaran information search ada peningkatan persentase menjadi 44,4%. Pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 83,3%. Pada rata-rata nilai siswa juga terjadi peningkatan. Rata-rata nilai siswa pada pra siklus sebesar 62,36, pada siklus 1 sebesar 79,72 dan pada siklus 2 sebesar 84,16. Antara pra siklus dan siklus 1 terjadi peningkatanan rata-rata sebesar 17,36. Antara siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 4,44 Artinya hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran information search baik karena dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan melihat peningkatan ketuntasan belajar siswa dari pra siklus sampai pada siklus kedua.  
B. Saran

Dalam rangka menyumbang pemikiran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

a. Khususnya guru mata pelajaran PKn, hendaknya menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.

b. Diharapkan untuk berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan dan kompetensi mengajar, sehingga kemampuan guru dalam menggunakan variasi model pembelajaran dapat menjadi lebih baik.

c. Hendaknya selalu mengadakan evaluasi tes blok guna mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.
2. Bagi siswa

a. Siswa hendaknya menumbuhkan kedisiplinan dan mengikuti proses pembelajaran agar hasil belajar yang dicapai maksimal. Selain itu pembentukan pengetahuan akan lebih bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif di dalamnya.

b. Sebaiknya para siswa dapat meyediakan sarana pembelajaran yang lebih lengkap dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu kelancaran proses pembelajaran.

3. Bagi madrasah

Bagi pihak madrasah diharapkan untuk menciptakan lingkungan belajar dan sarana pembelajaran yang lebih lengkap, sehingga dapat membantu kelancaran proses pembelajaran. Selain itu pihak madrasah diharapkan untuk selalu mengikutsertakan para guru dalam pelatihan-pelatihan yang sering dilakukan oleh Kementerian Agama setempat.  

4. Bagi penelitian selanjutnya

Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian tentang penerapan model pembelajaran information search karena ternyata penerapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya peneliti merekomendasikan bahwa di samping keberhasilan penerapan model pembelajaran ini pada mata pelajaran PKn, penerapan model ini juga diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran lain. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY
Satuan Pendidikan
:  Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester
:  4 / 1
Alokasi Waktu
:  2 X 35 Menit
Pertemuan 

: Pra-Siklus
A.Standar Kompetensi

    1. Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan
B. Kompetensi Dasar

    1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan
C. Indikator Pembelajaran 
     a. Kognitif 

        Proses 

1. Menjelaskan Lembaga-lembaga pemerintahan
2. Memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan
Produk 

1. Menyebutkan lembaga-lembaga pemerintahan
2. Menyebutkan contoh  lembaga-lembaga pemerintahan
      b. Afektif 

1. Aktif  berpartisipasi dalam kerja kelompok 

2. Disiplin dalam mengerjakan tugas kelompok 

3. Memperhatikan instruksi yang disampaikan
D. Tujuan Pembelajaran

      1. Kognitif
Proses

a. Melalui pembelajaran, siswa dapat menjelaskan lembaga-lembaga pemerintahan
b. Melalui pembelajaran siswa dapat memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan 
Produk

a. Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah
b. Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan contoh lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah
2.  Afektif

a. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berpartisipasi aktif  dalam kelompok.

b. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berdisiplin dalam mengerjakan tugas kelompok.

c. Sebelum pembelajaran, siswa dapat memperhatikan instruksi yang disampaikan

E. Materi Pembelajaran
     Pemerintahan desa dan kecamatan
F. Model dan Metode Pembelajaran 

    1. Model Pembelajaran 


Tanya jawab

    2.Metode Pembelajaran

      Ceramah 

G. Kegiatan Pembelajaran

      Kegiatan Awal ( 10 Menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

 3.
	Pengkondisian siswa pada sumber belajar yang kondusif

Apersepsi siswa. 

Guru bertanya, ”Siapa yang menjadi ketua RT di tempat kalian tinggal sekarang? ”

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	5 menit

3 menit

2 menit

     


      Kegiatan Inti ( 40 menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.
3.
4.
5.

6.
7.

	Eksplorasi

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru

Guru bertanya dan siswa menjawab tentang pemerintahan dari tingkat pemerintahan paling kecil (desa, kelurahan, kecamatan, kabupaten dan provinsi)
Elaborasi

Guru menjelaskan materi yang berhubungan dengan pemerintahan desa dan kecamatan beserta ruang lingkup dan perangkatnya.
Konfirmasi
Siswa dan guru bertanya jawab berdiskusi tentang materi yang dibahas
Guru dan siswa membahas jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan mmeperluas jawabannya guna memperluas cakupan pembelajaran

Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	20 menit

10 menit

15 menit


      Kegiatan Penutup ( 20 menit )


	
No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.
	Siswa memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya hari ini.

Siswa mengerjakan soal evaluasi pembelajaran.

Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran untuk hari ini
	  3  menit

15  menit

  2  menit


H. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

     a. Sumber Pembelajaran

· Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV, BSE, Pusbuk  Depdiknas

·  Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira 

·  Buku PKn kelas IV SD/MI, Ruliana Kuswartinah, 
Platinum 
      b. Media Pembelajaran

          Gambar beberapa contoh struktur susunan Pemerintahan desa dan  

 
  kecamatan
       c. Alat Pembelajaran

  Lembar  Kerja Siswa ( LKS )

I. PENILAIAN
   1. Penilaian Kognitif   

         a. Produk

             1) Tekhnik Penilaian
:  Tes Essay
  2)  Rubrik Penilaian
:  ( terlampir )

         b. Proses 

  Teknik Penilaian

:  Lembar Kerja Siswa (LKS)

    2. Penilaian Afektif  

         a. Tekhnik Penilaian : Non-tes

         b. Rubrik Penilaian   : ( terlampir )

    3. Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar : 74, 93
Palembang,   
Mengetahui,







Kepala MI Quraniah 5



Guru PPL

(

)




Nursusanti, S.Pd.I
Lampiran  1

Kisi – Kisi Soal 

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

	No.
	Standar Kompetesi
	Kompetensi  dasar
	Materi
	Indikator
	Bentuk tes
	No. Soal

	1.
	Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan
	1.1 mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan
	Pemerintahan desa dan kecamatan
	1. Menjelaskan lingkungan desa

2. Menyebutkan perangkat desa

3. Menjelaskan lingkungan kelurahan

4. Menyebutkan perangkat kelurahan

5. Menjelaskan lingkungan kecamatan dan menyebutkan perangkatnya
	· Isian 

· menjodohkan
	1-5

1-5


Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Lampiran 2

Kartu Soal Bentuk Isian

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit
	Indikator 
	Rumusan Butir Soal
	Kunci  
	Skor 

	1. Menjelaskan lingkungan desa

2. Menyebutkan perangkat desa

3. Menjelaskan lingkungan kelurahan

4. Menyebutkan perangkat kelurahan

5. Menjelaskan lingkungan kecamatan dan menyebutkan perangkatnya
	1. Desa merupakan gabungan   dari
5.Peraturan desa dibuat oleh 
2. lurah berkedudukan di bawah 

4. sekretasris kelurahan disebut

3. institusi kepolisian tingkat kecamatan adalah
	Dusun
Kepala desa dan BPD
Camat 
Seklur
Polsek
	1

1
1
1
1


Nilai  = [image: image20.png]skor

skor maksimal



 x 100 
Lampiran 3

Kartu Soal Menjodohkan
Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit
	Kompetensi Dasar

1.1 mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan
	No. Soal         Kunci

1.                        c

2.                        a   

3.                        e

4.                        d

5.                        b
	Sumber Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV, BSE, Pusbuk  Depdiknas



	Materi  :
	

	Indikator 

1. Menjelaskan lingkungan desa

2. Menyebutkan perangkat desa

3. Menjelaskan lingkungan kelurahan

4. Menyebutkan perangkat kelurahan

5. Menjelaskan lingkungan kecamatan dan menyebutkan perangkatnya
	


Nilai  = [image: image22.png]skor

skor maksimal



 x 100
Lampiran 4

Lembar Kerja Siswa (LKS)

PKn

A.STANDAR KOMPETENSI

    1. Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan
B. KOMPETENSI DASAR

    1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan
C. MATERI POKOK
Pemerintahan Desa dan Kelurahan
1. Desa
Desa adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah kecamatan, yang dipimpin oleh kepala desa. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, disebut bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Desa adalah wilayah yang ditempati sejumlah penduduk dan merupakan organisasi pemerintahan terendah. Wilayah desa terdiri atas beberapa dusun. Dusun terdiri atas beberapa Rukun Warga (RW).  RW sendiri terdiri atas beberapa Rukun Tetangga (RT). Desa dipimpin seorang kepala desa yang dipilih oleh rakyat.
2. Kelurahan
Di daerah perkotaan, desa disebut Kelurahan. Kelurahan merupakan wilayah yang terdiri atas beberapa kampung. Kampung terdiri atas beberapa Rukun Warga (RW). RW terdiri atas beberapa Rukun Tetangga (RT). Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah. Lurah adalah pegawai negeri/pemerintah. Lurah tidak dipilih oleh rakyat, lurah ditunjuk oleh wali kota/bupati atas usul camat.
3. Pemerintahan Desa
Pemerintahan adalah suatu sistem untuk menjalankan wewenang dan kekuasaan dalam mengatur kehidupan rakyat di segala bidang kehidupan mereka seperti sosial, ekonomi, dan politik. Pemerintah harus bertindak semata-mata untuk kepentingan rakyat karena tujuan dibentuknya suatu pemerintahan adalah agar rakyat dapat hidup dengan sejahtera.
Lembaga pemerintahan desa merupakan lembaga yang menjalankan pemerintahan desa. Pemerintahan desa terdiri atas pemerintah desa dan bermitra dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
Pemerintah desa terdiri atas :
a. Kepala desa
Kepala desa adalah kepala pemerintah desa yang dipilih langsung oleh peduduk desa untuk masa jabatan 6 tahun melalui pemilihan kepala desa atau disingkat pilkades. Kepala desa dapat dipilih satu kali lagi untuk masa jabatan berikutnya. Kepala desa bertanggung jawab dalam bidang pembangunan dan kemasyarakatan.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Pasal 14 s.d. 15 dengan tegas dijelaskan tugas, kewenangan, kewajiban, dan hak kepala desa. Tugas kepala desa antara lain menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. Kewenangan kepala desa antara lain memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
Kepala desa mempunyai tugas dan tanggung jawab, di antaranya:
1)      memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa;
2)      membina perekonomian desa;
3)      membina kehidupan masyarakat desa;
4)      memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat desa;
5)      mendamaikan perselisihan yang terjadi pada masyarakat di desa;
6)      mewakili desanya baik di dalam dan di luar pengadilan dan dapat menunjuk
kuasa hukumnya.
b. Pamong/Perangkat Desa
Perangkat desa membantu kepala desa di dalam sistem pemerintahan desa dan dapat terdiri atas unsur staf, unsur pelaksana, dan unsur wilayah.
1)      Unsur staf, yaitu unsur pelayanan seperti sekretariat dan tata usaha.
2)      Unsur pelaksana, yaitu unsur pelaksana teknis lapangan seperti urusan pamong tani

              desa dan urusan keamanan.
3)      Unsur wilayah, yaitu unsur pembantu kepala desa di wilayah bagian desa, seperti

  kepala dusun, yang jumlahnya dan sebutannya sesuai kebutuhan dan kondisi sosial

 
  budaya masyarakat setempat.
Perangkat desa bertugas membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya yang dibantu beberapa staf seperti kepala urusan (kaur), pelaksana teknis lapangan, dan unsur kewilayahan. Pamong desa atau perangkat terdiri atas : Sekretaris Desa (Sekdes) atau Carik, Kepala Urusan (Kaur), Kepala dusun atau kebayan.
1)  Sekretaris Desa (Sekdes/Carik)
Sekretaris desa merupakan unsur/staf yang membantu kepala desa. Sekretaris desa bertugas di bidang administrasi, memberikan pelayanan teknis administrasi kepala seluruh perangkat desa, dan pelayanan umum. Sekretaris desa diangkat oleh sekretaris daerah kabupaten/kota atas nama bupati/walikota. 
2)  Kepala Urusan (Kaur)
Penetapan kepala urusan sesuai dengan kebutuhan. Misalnya ada kepala urusan pemerintahan, kepala urusan pembangunan, kepala urusan keuangan, kepala urusan kemasyarakatan, dan kepala urusan umum. Tiap-tiap kepala urusan bertugas sesuai dengan bidang masing-masing. Tugas utama kepala urusan adalah membantu sekretaris desa.
3)  Kepala dusun atau Kebayanan
Kepala dusun adalah pelaksana tugas kepala desa di wilayah dusun. Kepala dusun melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pembangunan dan kemasyarakatan di wilayah kerjanya.
c. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Badan Permusyawaratan Desa berkedudukan sejajar dan menjadi mitra kerja pemerintah desa. BPD terdiri atas ketua, wakil ketua, dan sekretaris serta anggota yang dipilih atas dasar musyawarah. BPD adalah badan perwakilan yang terdiri atas pemuka-pemuka masyarakat yang ada di Desa, yang berfungsi mengayomi adat istiadat, membuat peraturan desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, serta melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa bersangkutan yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat, dengan masa jabatan 6 tahun dan dapat dipilih kembali satu kali masa jabatan berikutnya 
1)  menetapkan peraturan desa bersama kepala desa,
2)  menyelenggarakan pemilihan kepala desa dan perangkat desa,
3)  melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintah desa.
4. Pemerintahan Kelurahan 
 Kelurahan biasanya terdapat di daerah perkotaan. Kepala kelurahan sering disebut Lurah. Lurah adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mampu dan cakap dalam menjalankan tugas. Lurah diangkat oleh bupati/walikota atas usul kepala kecamatan dari pegawai negeri sipil yang berprestasi. dalam melaksanakan tugasnya, lurah bertanggung jawab kepada bupati/walikota melalui camat.
Lurah memiliki beberapa tugas pokok, di antaranya sebagai berikut:
1) Menyusun dan menetapkan kebijakan pemberdayaan masyarakat.
2) Menyelenggarakan kegiatan pelayanan masyarakat yang menjadi 
                                               kewenangannya.
3) Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat.
4) Memelihara terciptanya ketenteraman dan ketertiban masyarakat. 
5) Memelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum di masyarakat 
6) Melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan
Seksi-seksi yang terdapat di tingkat kelurahan, yaitu sebagai berikut.
1) Seksi pemerintahan.
2) Seksi ketenteraman dan ketertiban masyarakat.
3) Seksi pemberdayaan masyarakat.
4) Seksi prasarana umum.
5) Seksi pelayanan umum.
4. Lembaga Kemasyarakatan
Di desa dapat dibentuk lembaga kemasyarakatan, yaitu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.
Lembaga-lembaga kemasyarakatan di desa atau kelurahan, antara lain:
a. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu)
b. Karang Taruna
c. Koperasi
d. Lembaga Musyawarah Desa (LMD)
e. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) atau Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD)
f. Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) atau Lembaga Pemberdayaan Perempuan (LPP)
2.      Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
B.  PEMERINTAHAN KECAMATAN
1. Pengertian Kecamatan
Kecamatan adalah wilayah administratif di Indonesia di bawah kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau kelurahan-kelurahan. Pemerintah kecamatan dipimpin oleh camat dengan dibantu oleh perangkat kecamatan. Dengan demikian, wilayah kecamatan lebih luas dibandingkan wilayah desa atau kelurahan.
2. Tugas dan Fungsi Unsur-unsur Pemerintahan Kecamatan
a. Camat 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007, tugas camat meliputi :
​
                         -  mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat,
​                         - mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum,
​                         - mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan,
​                         - mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum,
​                         - mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan,
​                         -  membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan, dan
​                          -  melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang    
              belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan.
b. Sekretariat Kecamatan (Sekcam)
Sekretariat kecamatan dipimpin oleh seorang sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada camat. Sekretaris kecamatan mempunyai tugas membantu camat dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan dan memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh perangkat/aparatur kecamatan.
c. Seksi Pemerintahan
Seksi Pemerintahan mempunyai tugas membantu camat dalam menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan urusan pemerintahan.
d. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum
Seksi ketenteraman dan ketertiban umum mempunyai tugas membantu camat dalam menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan urusan ketenteraman dan ketertiban umum.
e. Seksi lain dalam lingkungan kecamatan
Disesuaikan dengan spesifikasi dan karakteristik wilayah kecamatan sesuai kebutuhan daerah.
f. Kelompok jabatan fungsional
Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masing-masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Selain dibantu oleh perangkat kecamatan, camat juga dibantu oleh Unit Pelayanan Tingkat Daerah atau UPTD dan instansi pemerintahan lainnya di wilayah kecamatan.
Unit-unit Pelayanan Tingkat daerah tersebut adalah sebagai berikut :
                       1.      Kepolisian Sektor (Polsek).
                       2.      Komando Rayon Militer (Koramil).
                       3.      UPT Dinas Pendidikan.
                       4.      Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
                       5.      UPT Dinas Pertanian.
                       6.      Kantor Pos
                       7.      Bank (BRI, BPD/Bank Jateng, BKK, dll.)
                       8.      Kantor Urusan Agama (KUA)
                       9.      UPT Dinas Pasar
                       10.  UPT Dinas Perhubungan, dll.
Dalam membina wilayah kecamatan, ada tiga unsur yang mempunyai peranan penting. Ketiga unsur tersebut adalah Camat, Komandan Komando Rayon Militer (Danramil), dan Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek). Ketiga unsur tersebut disebut Musyawarah Pimpinan Kecamatan (MUSPIKA)
D. UJI PEMAHAMAN MATERI

a.  Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

1.   Siapa pemimpin desa, kelurahan, dan kecamatan ?

2. Apa yang kamu ketahui tentang desa ?

3. Siapa yang berwenang dalam membuat peraturan desa?

4. Kedudukan kecamatan berada dibawah ?

5. Siapa yang memilih kepala desa ?
b.  Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling benar!

1. Desa di pimpin oleh seorang . . .

a. Camat


b. Kepala desa
c. lurah

d. bupati
2. RW kependekan dari . . .

a. Rukun wanita


c. Rahasia warga

b. Rumah warga


d. Rukun Warga
3. Polsek bertugas menjaga keamanan dan ketertiban di tingkat . . .

a. RT dan RW

b. Desa
c. Kecamatan

d. Kabupaten
4. Masa jabatan kepala desa adalah . . .tahun

a. 3

b. 4

c. 5

d. 6
5. Lembaga kemasyarakatan yang beranggotakan para pemuda adalah . . .

a. PKK

b. BPD

c. LKMD
d. karang taruna
	Nilai Guru
	Mengetahui Orang Tua

	
	


Kunci Jawaban 
a. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
1. - Desa di pimpin oleh kepala desa

·  Kelurahan di pimpin oleh Lurah

·  Kecamatan di pimpin oleh camat

2. Desa adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah kecamatan, yang dipimpin oleh kepala desa
3. Kepala desa bersama BPD
4. Kabupaten / kota
5. Masyarakat 
b. Pilihan ganda
1. B
2. D
3. C
4. D
5. D
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas


: IV

Nama 


:

SOAL

1. Apa nama organisasi kemasyarakatan di dusun atau desa yang terdiridari kaum ibu-ibu..?

2. Apa nama organisasi kemasyarakatan yang anggotanya para muda-mudi?

3. Siapa yang berwenang mengangkat seorang camat ?

4. Siapa yang berwenang membuat peraturan desa?

5. Sekretaris kecamatan disingkat ?
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY
Satuan Pendidikan
:  Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester
:  4 / 1

Alokasi Waktu
:  2 X 35 Menit
Pertemuan 

:  Siklus 1
A.Standar Kompetensi

    1. Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan
B. Kompetensi Dasar

    1.2 Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintah kecamatan
C. Indikator Pembelajaran 
     a. Kognitif 

        Proses 

1. Menjelaskan Gambar Struktur Lembaga-lembaga pemerintahan
2. Memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan

Produk 

1. Menyebutkan lembaga-lembaga pemerintahan

2. Menyebutkan contoh  lembaga-lembaga pemerintahan
      b. Afektif 

1. Aktif  berpartisipasi dalam kerja kelompok 

2. Disiplin dalam mengerjakan tugas kelompok 

3. Memperhatikan instruksi yang disampaikan
D. Tujuan Pembelajaran

      1. Kognitif
 Proses

a. Melalui pembelajaran, siswa dapat menjelaskan lembaga-lembaga pemerintahan
b. Melalui pembelajaran siswa dapat memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan 
Produk

a. Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah

b. Setelah pembelajaran, siswa dapat memahami gambar struktur lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah

3.  Afektif

a. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berpartisipasi aktif  dalam kelompok.

b. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berdisiplin dalam mengerjakan tugas kelompok.

c. Sebelum pembelajaran, siswa dapat memperhatikan instruksi yang disampaikan

E. Materi Pembelajaran
     Struktur Pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan
F. Model dan Metode Pembelajaran 

    Model Pembelajaran
       Information Search

G. Kegiatan Pembelajaran

      Kegiatan Awal ( 10 Menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.
	Pengkondisian siswa pada sumber belajar yang kondusif

Apersepsi siswa. 

Guru bertanya, ”Siapa yang tahu siapa lurah/camat yang menjabat sekarang di daerah kalian?”

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	5 menit

3 menit

2 menit

     


      Kegiatan Inti ( 40 menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.

4.
5.

6.

7.


	Eksplorasi

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru

Guru bertanya dan siswa menjawab tentang pemerintahan dari tingkat pemerintahan paling kecil (desa, kelurahan, kecamatan, kabupaten dan provinsi)

Elaborasi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan guru membagikan buku sumber materi kepada kelompok-kelompok tersebut. 

Guru membagikan pertanyaan-pertanyaan dan memerintahkan siswa untuk mencari jawaban (informasi) pada kelompok lain.

Konfirmasi
Siswa berdiskusi tentang jawaban yang  diperoleh

Guru dan siswa membahas jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan mmeperluas jawabannya guna memperluas cakupan pembelajaran

Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	20 menit

10 menit

15 menit


      Kegiatan Penutup ( 20 menit )


	
No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.
	Siswa memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya hari ini.

Siswa mengerjakan soal evaluasi pembelajaran.

Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran untuk hari ini
	  3  menit

15  menit

  2  menit


H. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

     a. Sumber Pembelajaran

· Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV, BSE, Pusbuk  Depdiknas

·  Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira 

·  Buku PKn kelas IV SD/MI, Ruliana Kuswartinah, 
Platinum 
      b. Media Pembelajaran

          Gambar beberapa contoh struktur susunan Pemerintahan desa dan  

 
  kecamatan

       c. Alat Pembelajaran

  Lembar  Kerja Siswa ( LKS )

I. PENILAIAN
   1. Penilaian Kognitif   

         a. Produk

             1) Tekhnik Penilaian
:  Tes Essay

  2)  Rubrik Penilaian
:  ( terlampir )

         b. Proses 


  Teknik Penilaian

:  Lembar Kerja Siswa (LKS)

    2. Penilaian Afektif  

         a. Tekhnik Penilaian : Non-tes

         b. Rubrik Penilaian   : ( terlampir )

    3. Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar : 74, 93
Palembang,   

Mengetahui,







Kepala MI Quraniah 5



Guru PPL

(

)




Nursusanti, S.Pd.I
LAMPIRAN 1
Kisi – Kisi Soal

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

	No.
	Standar Kompetesi
	Kompetensi  dasar
	Materi
	Indikator
	Bentuk tes
	No. Soal

	1.
	Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan
	1.2.menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintahan kecamatan
	Struktur Pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan
	6. Memahami gambar struktur pemerintahan desa

7. Memahami gambar struktur pemerintahan kelurahan

8. Memahami gambar struktur pemerintahan Kecamatan


	· Tes tertulis

· Menjodohkan 
	1-5

1-5


Lampiran 2
Kartu Soal Bentuk Isian

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

	Kompetensi  Dasar

1.2.menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintahan kecamatan
	No. Soal                   kunci 

1.                           camat

2.                           kota

3.                           5 tahun

4.                           KUA

5.                           Koramil
	Sumber Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira

	Materi : Struktur Pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan
	
	

	Indikator 

1. Memahami gambar struktur pemerintahan desa

2. Memahami gambar struktur pemerintahan kelurahan

3. Memahami gambar struktur pemerintahan Kecamatan


	Rumusan butir soal 

1. Sekretaris kecamatan dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab pada..

2. Wilayah kelurahan umumnya terdapat di . . .

3. Masa jabatan bupati adalah . .

4. Kantor yang mengurusi masalah pernikahan dan perceraian adalah . . . 

5. Menjaga keutuhan wilayah kecamatan dari segala gangguan, baik dari dalam lingkungan tersebut maupun dari luar daerahnya,adalah tugas . . .
	

	No. Soal 
	Skor 

	1.

2.

3.

4.

5.
	1

1

1

1

1

	  Skor Maksimal
	5


Nilai  = [image: image24.png]skor
skor maksimal



 x 100 
Lampiran 3

Kartu Soal Menjodohkan

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

	Kompetensi  Dasar

1.2.Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintahan kecamatan
	No. Soal                   kunci 

1.                              c

2.                              a

3.                              e

4.                              d

5.                              b
	Sumber Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira

	Materi : Struktur Pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan
	
	

	Indikator 

1. Memahami gambar struktur pemerintahan desa

2. Memahami gambar struktur pemerintahan kelurahan

3. Memahami gambar struktur pemerintahan Kecamatan


	
	


	No. Soal 
	Skor 

	1.

2.

3.

4.

5.
	1

1

1

1

1

	  Skor Maksimal
	5


Nilai  = [image: image26.png]skor
skor maksimal



 x 100 
D. UJI KOMPETENSI

a. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling benar! 
1. Kepala desa dipilih oleh . . . 

a. Rakyat 
b. BPD
c. Bupati
d. LKD

2. Calon kepala desa yang terpilih akan dilantik oleh . . . .

     a .Camat

b. Bupati
c. Gubenur 
d. BPD

3. Berikut ini yang tidak termasuk perangkat desa adalah . . .

a. sekretaris desa

c. kepala urusan

b. kepala dusun


d. BPD

4. Desa dapat diubah statusnya menjadi . . .

a. Kecamatan 
b. kabupaten

c. kelurahan

d. kota 

5. Sekolah melayani masyarakat dalam bidang . . .

a.Sosial

b. pendidikan 
c. pemerintahan
d. Moralitas

b. Isilah titik – titik dibawah ini dengan jawaban yang benar
1. Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa merupakan tugas . .
2. Posyandu merupakan singkatan dari . . .

3. Camat mendapat gaji dari . . .

4. Salah satu tugas seksi kependudukan adalah . . . 

5. Lembaga kemasyarakatan yang beranggotakan ibu-ibu adalah . . . 

	Nilai Guru
	Mengetahui Orang Tua

	
	


Kunci Jawaban 

a. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling benar! 
1. A

2. B

3. D

4. C

5. B

b. Isilah titik – titik dibawah ini dengan jawaban yang benar
1. Kepala desa

2. Pos pelayanan terpadu

3. Pemerintah

4. Mencatat kelahiran

5. PKK

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY
Satuan Pendidikan
:  Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester
:  4 / 1

Alokasi Waktu
:  2 X 35 Menit
Pertemuan 

:  Siklus 2
A.Standar Kompetensi

    2. Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
B. Kompetensi Dasar

    2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten,  

          kota, dan provinsi
C. Indikator Pembelajaran 
     a. Kognitif 

        Proses 

1. Menjelaskan Lembaga-lembaga pemerintahan
2. Memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan

Produk 

1. Menyebutkan lembaga-lembaga pemerintahan

2. Menyebutkan contoh  lembaga-lembaga pemerintahan
      b. Afektif 

1. Aktif  berpartisipasi dalam kerja kelompok 

2. Disiplin dalam mengerjakan tugas kelompok 

3. Memperhatikan instruksi yang disampaikan
D. Tujuan Pembelajaran

      1. Kognitif
Proses

a. Melalui pembelajaran, siswa dapat menjelaskan lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
b. Melalui pembelajaran siswa dapat memberikan contoh lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
Produk

a. Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
b. Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan contoh lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
     2. Afektif

a. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berpartisipasi aktif  dalam kelompok.

b. Pada saat pembelajaran, siswa dapat berdisiplin dalam mengerjakan tugas kelompok.

c. Sebelum pembelajaran, siswa dapat memperhatikan instruksi yang disampaikan

E. Materi Pembelajaran
     Struktur Pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi

F. Model dan Metode Pembelajaran 

    Model Pembelajaran
       Information Search

G. Kegiatan Pembelajaran

      Kegiatan Awal ( 10 Menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

 3.
	Pengkondisian siswa pada sumber belajar yang kondusif

Apersepsi siswa. 

Guru bertanya, ”Siapa yang tahu Gubenur Sumatera Selatan Sekarang? ”

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	5 menit

3 menit

2 menit

     


      Kegiatan Inti ( 40 menit )
	No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.

4.
5.

6.

7.


	Eksplorasi

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru

Guru bertanya dan siswa menjawab tentang pemerintahan dari tingkat pemerintahan paling kecil (desa, kelurahan, kecamatan, kabupaten dan provinsi)

Elaborasi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan guru membagikan buku sumber materi kepada kelompok-kelompok tersebut. 

Guru membagikan pertanyaan-pertanyaan dan memerintahkan siswa untuk mencari jawaban (informasi) pada kelompok lain.

Konfirmasi
Siswa berdiskusi tentang jawaban yang  diperoleh

Guru dan siswa membahas jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan mmeperluas jawabannya guna memperluas cakupan pembelajaran

Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	20 menit

10 menit

15 menit


      Kegiatan Penutup ( 20 menit )


	
No
	Jenis Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.

2.

3.
	Siswa memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya hari ini.

Siswa mengerjakan soal evaluasi pembelajaran.

Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran untuk hari ini
	  3  menit

15  menit

  2  menit


H. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

     a. Sumber Pembelajaran

· Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV, BSE, Pusbuk  Depdiknas

·  Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira 

·  Buku PKn kelas IV SD/MI, Ruliana Kuswartinah, 
Platinum 
      b. Media Pembelajaran

          Gambar beberapa contoh susunan struktur Pemerintahan kabupaten,  

  kota, dan provinsi
      c. Alat Pembelajaran

 Lembar  Kerja Siswa ( LKS )

I. PENILAIAN
   1. Penilaian Kognitif   

         a. Produk

             1) Tekhnik Penilaian
:  Tes Essay
  2)  Rubrik Penilaian
:  ( terlampir )

         b. Proses

  Tekhnik Penilaian
:  Lembar Kerja Siswa (LKS)

    2. Penilaian Afektif  

         a. Tekhnik Penilaian

 : Tes Essay
         b. Rubrik Penilaian  

 : ( terlampir )

    3. Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar : 74, 93
Palembang,   

Mengetahui,







Kepala MI Quraniah 5



Guru PPL

(

)




Nursusanti, S.Pd.I

LAMPIRAN 1
Kisi – Kisi Soal

Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

	No.
	Standar Kompetesi
	Kompetensi  dasar
	Materi
	Indikator
	Bentuk tes
	No. Soal

	2.
	Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
	2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi

	     Pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
	1. Menjelaskan pemerintahan kabupaten / kota

2. Menyebutkan kewenangan pemerintah kabupaten/kota

3. Menjelaskan pemerintahan provinsi

4. Menyebutkan kewenangan pemerintah provinsi


	· essay
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Lampiran 2

Kartu Soal Bentuk isian
Satuan Pendidikan 
: MI Quraniah 5 Palembang

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas / Semester
: 4 / Ganjil

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

	Kompetensi  Dasar

2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi

	No. Soal                   kunci 

1.   Wakil kepala daerah

2.   Polresta                                              

4.   Dewan perwakilan rakyat  

      daerah                  

5.   Kepala daerah

6.   Partai politik

7.   Kota

8.   Kebijakan publik daerah

9.   Kecamatan

10. Kantor pertanahan 

      kabupaten/kota                          
	Sumber Buku PKn kelas 4 SD, Rini Ningsih M.Pd, Yudhistira

	Materi : Pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi
	
	

	Indikator 

1. Menjelaskan pemerintahan kabupaten / kota

2. Menyebutkan kewenangan pemerintah kabupaten/kota

3. Menjelaskan pemerintahan provinsi

4. Menyebutkan kewenangan pemerintah provinsi


	Rumusan butir soal 

1. Melaksanakan tugas dan wewenang kepala daerah apabila kepala daerah berhalangan merupakan tugas dan wewenang...

2. Lembaga kepolisian yang berkedudukan di kota adalah . . .

3. Kepanjangan dari DPRD adalah . . .

4. Seorang bupati hanya dapat menjabat selama . . .periode

5. Menyusun peraturan daerah (perda) merupakan tugas dari . . .

6. Bupati dan wakil bupati dicalonkan oleh . . .

7. Wilayah atau daerah yang setingkat dengan kabupaten adalah . . .

8. Berbagai program yang dibuat oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan masyarakat disebut . . .

9. Wilayah kabupaten merupakan gabungan dari beberapa . . .

10. Badan yang bertugas melayani masyarakat dalam mengurus akta tanah yang berkedudukan dikabupaten/kota adalah . . .


	No. Soal 
	Skor 

	1.

2.

3.

4.

5.
	1

1

1

1

1

	Skor Maksimal
	5


Nilai  = [image: image28.png]skor

skor maksimal
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